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KATA PENGANTAR  

 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa Allah SWT yang telah melimpahkan 

rahmat, taufik serta hidayah-Nya  sehingga kami mahasiswa magang dapat 

melaksanakan kerja pratkek (KP) dan dapat menyelesaikan laporan KP nya sesuai 

dengan arahan dari dosen pembimbing.  

 Laporan KP ini dibuat dan disusun berdasarkan apa yang telah kami 

mahasiswa magang laksanakan pada saat dilapangan yaitu pada Proyek 

peningkatan Jalan rigid di Jalan Kelemantan-Skodi, Desa Kelemantan Barat, 

Kecamatan Bengkalis, Kabupaten Bengkalis. 

  Selesainya laporan KP ini tidak lepas dari bantuan banyak pihak yang 

telah memberikan semangat dan masukan-masukan kepada penulis, untuk itu 

penulis banyak mengucapkan terimakasih kepada:  

1. Kedua orang tua ( Almarhum Bapak Syafri dan Ibu Kamisah dan keluarga Besar 

serta teman dekat yang selalu memberikan Semangat dan dukungan serta 

mendoakan kelancaran Selama Kerja Praktek dan penyusunan Laporan KP ini. 

2. Ketua Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Bengkalis Yaitu Bapak Marhadi 

Sastra,M.Sc. 

3. Kepala Prodi D4-TPJJ Politeknik Negeri Bengkalis yaitu Bapak Hendra 

Saputra,M.Sc. yang telah memberikan arahan dan masukan kepada mahasiswa 

magang  dalam melaksanakan Kerja praktek dan juga menyelesaikan Laporan ini  

4. Bapak Muhammad Idham,M.Sc Selaku Dosen Pembimbing Kerja Praktek yang 

telah banyak memberikan arahan dan masukkan kepada kami. 

5. PPTK Bapak Islam Iskandar, dan pengawas lapangan yang telah banyak 

memberikan bimbingan dan arahan yang bermanfaat selama pelaksanaan Kerja 

Praktek. 

6. CV Alita dan pekerja  yang telah menaungi selama Kerja Praktek yang telah 

banyak berjasa dalam memberikan bimbingan, arahan dan ilmu lapangan yang 

sangat bermanfaat. 
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7. Teman-teman Satu tempat Kerja Praktek Yakni, Hendriansyah, Rio Saputra, 

Aditia, Ardi Pratama Wanda, Muhammad Nuriansyah dan Agus Rianda yang 

telah banyak membantu pada saat pelaksanaan Kerja Praktek Maupun Dalam 

penyelesain Laporan KP Ini. 

 

Kerja Praktek (KP) merupakan pengalaman kerja yang diperoleh 

dilapangan oleh Mahasiswa magang didapatkan diluar bangku perkuliahan, 

selama KP Mahasiswa magang mendapatkan ilmu Praktek, pengalaman dan 

wawasan didunia Teknik Sipil terrutama Pada pembangunan Peningkatan Jalan. 

Disini Mahasiswa juga sedikit banyak mengetahi Metode pelaksanaan Dilapangan 

Terutama Dalam Pembuatan Jalan Jenis Rigid. 

 

Penulis  menyadari bahwa Laporan KP ini masih banyak kekurangan dan 

jauh dari kata sempurna, untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran dari 

semua pihak demi kesempurnaan Laporan KP ini. Akhir kata penulis berharap 

semoga laporan ini bagi rekan-rekan Mahasiswa/i dan pembaca, sekaligus demi 

menambah pengetahun tentang Kerja Praktek dan penulisan Laporan KP ini. 

 

 

 

 

Bengkalis, 20 September 2022 

 

 

Sarwanny 

     4204191237 
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BAB I 

GAMBARAN UMUM  

 

1.1 Gambaran Umum PUPR Bengkalis  

1.1.1  Tentang PUPR Bengkalis  

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR Kabupaten Bengkalis) 

yang merupakan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang berperan dalam 

membantu Kepala Daerah untuk menyelenggarakan otonomi daerah, desentralisasi, 

dekosentrisasi dan tugas pembentukan di daerah.  

Adapun tugas Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang adalah 

membantu Bupati melaksanakan urusan pemerintah Daerah berdasarkan asas 

otonomi dan tugas pembantuan di bidang Bina Marga dan pengairan.  

Berikut ada beberapa proyek yang sudah dikerjakan oleh PUPR Bengkalis: 

1.  Pembangunan Jalan Balai Raja menuju Desa Petani pelaksana PT. Riau 

Mas Bersaudara, Rp18,8 miliar.  

2. Peningkatan Jalan Bantan Air-Bantan Timur, pelaksana PT. PubagotJaya 

Abadi Rp18,6 miliar,  

3. Peningkatan Jalan Muntai-Bantan Timur pelaksana PT. Lambok Ulina 

(Lamna) Rp18,9 miliar.  

4. Peningkatan Jalan Tanjung Medang-Kadur pelaksana PT. Bumi Siak 

Makmur Rp18,8 miliar.  

5. Pembangunan Jalan Km 11 Air Kulim menuju Desa Petani dikerjakan PT. 

Sumber Artha Reksa Mulia, nilai kontrak Rp18,86 miliar.  

6. Peningkatan Jalan Gajah Mada menuju batas Kecamatan Pinggir, pelaksana 

PT. Razasa Karya nilai kontrak Rp46,9 miliar.  

7. Peningkatan Jalan Tasik Serai menuju batas Kecamatan Mandau pelaksana 

proyek PT. Zhafira Tetap Jaya Rp42,4 miliar.  
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8. Peningkatan Jalan Pangkalan Nyirih-Kadur pelaksana proyek PT. Arafah 

Alam Sejahtera, anggaran Rp28,2 miliar.  

9. Peningkatan Jalan Sungai Linau-Tanjung Damai pelaksana PT. Unggul 

Sokaja nilai Rp18,5 miliar.  

10. Peningkatan Jalan Kelemantan-Sekodi pelaksana PT. Citra Mulia Perkasa 

Abadi, anggaran Rp13,9 miliar.  

11. Peningkatan Jalan Ketam Putih-Kelemantan, dikerjakan PT. RES Karya 

anggaran Rp14,16 miliar.  

12. Peningkatan Jalan Sumber Jaya-Tanjung Damai pelaksana PT. Tata Inti 

Sepakat anggaran Rp18,9 miliar. 

 

1.1.2. Proses Lelang 
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Gambar 1.1 pengumuman  

 

 

Gambar 1.2 Informasi Tender  
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Gambar 1.3 Perserta Tender 
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Gambar 1.4 Perserta Tender 

 

Gambar 1.5 Perserta Tender 
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Gambar 1.6 Hasil Evaluasi 
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Gambar 1.7 Hasil Evaluasi 
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Gambar 1.8 Pemenang Tender  

 

 

Gambar 1. 9 Pemenang Tender Berkontrak 

Proses pelelangan atau tender ini adalah suatu proses kegiatan tawar menawar 

harga pekerjaan Antara pihak owner dan pihak pelaksana sehingga mencapai 

kesepakatan harga atau nilai proyek yang tepat dapat dipertanggungjawabkan dan 

memenuhi persyaratan teknis lainnya. 
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Proyek peningkatan Jalan Kelemantan-Skodi, Kecamatan Bengkalis, 

Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau. Dengan dana bersumber dari Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten Bengkalis.  

 Tender yang diadakan oleh Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

(PUPR) Kabupaten Bengkalis yaitu pekerjaan Peningkatan Jalan Kelemantan-Skodi 

adapun Peserta Tendernya Sebanyak 54 perserta bisa dilihat pada gambar 1.2 

sampai gambar 1.5. Dari informasi yang didapat perserta lelang sebanyak 54 

perserta, namun hanya 7 perserta yang mengajukan harga penawaran yaitu:   

 

Tabel 1.1 Perserta Yang Mengajukan Harga Penawaran 

Dari 7 Perserta yang mengajukan Harga penawaran ditetapkan bahwa 

CV.Alita sebagai pemenang tender karena telah memenuhui administrasi dan  

persyaratan kualifikasi yang berlaku. Maka di LPSE Kabupaten Bengkalis 

diumumkan pemenang dan pemenang berkontrak yaitu CV.Alita dengan Nama 

Tender Peningkatan Jalan Kelemantan-Skodi, jenis pekerjaannya yaitu pekerjaan 

konstruksi, satuan kerjanya Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Bengkalis, Pagu 

anggarannya Sebesar Rp. 10.000.000.000.00 dan nilai HVS nya Sebesar 

Rp.9.996.474.928,00,Nama Pemenangnya CV.Alita yang beralamatkan di Jalan 

Tandun, Kecamatan Bengkalis,Kabupaten Bengkalis,Provinsi Riau Indonesia 

No.  Perserta ( Nama Perusahaan) Harga Penawaran 

1. CV. Anugrah Purnama Rp. 8.629.112.227,49 

2. CV. Rahima Rp. 8.749.447.971,70  

3. CV. Palugada Perkasa  Rp. 9.310.475.316,33 

4. CV. Purnama Trigo Rp. 9.672.549.798,37 

5. CV. Alita Rp. 9.690.000.000,00 

6. CV. Mesri Kontraktor Rp. 9.808.604.074,00 

7. CV. Usaha Muda Sekawan  Rp. 9.869.960.000,00 
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dengan harga kontrak sebesar Rp. 9.690.000.000,00 dan nilai UMK sebesar 

Rp.9.690.000.000,00. 

1.1.3. Cara Perusahaan berkomunikasi dengan Perusahaan, pekerja atau 

Mahasiswa Magang termasuk pembimbing lapangan. 

Cara Perusahaan berkomunikasi dengan pekerja ada dua cara, cara yang 

pertama yaitu melalui diskusi membahas prihal pekerjaan, persedian barang dan 

hal-hal lain yang berhubungan dengan pekerjaan dengan mandor/kepala tukang 

yaitu secara betatapan muka langsung cara yang kedua yaitu memalui jejaring 

media sosial yaitu melalui telepon. Sedangkan dengan pekerja biasa/ pekerja harian 

dari kantor sendiri mengarahkan satu orang, pekerja kantor turun kelapangan untuk 

melihat langsung perkerjaan maupun berdiskusi langsung dengan pekerja misalnya 

menanyakan prihal pekerjaan apa yang dilakukan maupun melihat langsung 

pekerjaan yang dilakukan. 

Sedangkan cara Perusahaan berkomunikasi dengan Mahasiswa magang 

maupun pembimbing lapangan yaitu, bertemu secara langsung baik itu menanyakan 

prihal kehadiran Mahasiswa magang, dan Mahasiswa magang itu sendiripun 

menanyakan prihal pekerjaan-pekerjaan yang akan dilaksanakan. Selain itu cara 

lain untuk berkomunikasi yaitu melalui telepon via Whatshapp atau Chatingan.   
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Gambar 1.10 Struktur Organisasi  

Keterangan: 

Berdasarkan organisasi dia atas dapat dijelaskan bahwa kepala dinas 

berfungsi sebagai koordinator yang mengkoordinasi pelaksanaan kegiatan proyek 

dan keuangan, akan tetapi dikarenakan kegiatan yang dilaksanakan terlalu banyak 

maka kepala Dinas mengusulkan nama-nama seperti KPA, PPK, dan PPTK ke 

Bupati Bengkalis untuk melaksanakan kegiatan proyek dan keuangan berdasarkan 

tugas dan wewenangnya, selain sebagai pelaksanaan kegiatan proyek dan keuangan 



12 
 

KPA juga bertidak sebagai PPK yang bertangungjawab penuh pada semua 

kegiatan. 

Secara teknis sementara kegiatan dilapangan dilakukan oleh PPTK namun 

kebijakan tetap berada di tangan KPA/PPK dalam hal mengambil keputusan bahwa 

pengawas lapangan dapat membantu PPTK mengawasi setiap kegiatan dilapangan, 

selanjutnya PPTK memberikan tanggung jawab mahasiswa magang ke pengawas 

lapangan di karenakan pengawas lapangan tidak bisa hadir dilapangan setiap hari 

dikarena ada kegiatan tertentu maka pengawas lapangan diserahkan dan dibimbing 

langsung oleh pelaksana dari CV. Alita yang di bimbing oleh kontraktor pelaksana, 

pengawas lapangan dari pelaksana serta kepala tukang atau mandor.  

1.2. Gambaran Umum Proyek  

1.2.1 Alasan Proyek Dibuat  

Pemerintah Provinsi Riau dalam rangka merealisasikan proses 

pembangunan daerah untuk kepentingan masyarakat ialah dengan diwujudkannya 

pemenuhan prasarana pendukung transportasi darat. Aplikasi dari pembangunan 

prasarana transportasi tersebut terdiri dari pemeliharaan jalan, peningkatan fungsi 

dan kapasitas prasarana yang telah ada. 

Melalui Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang selaku Dinas/Instansi 

teknis Pemerintah Kabupaten Bengkalis  pada TA 2022 ini merealisasikan 

peningkatan jalan sebagai prasarana transportasi darat yang mengunakan Sumber 

dana Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) TA 2022, khususnya 

peningkatan Jalan Kelemantan-Skodi Desa Kelemantan Barat ini merupakan ruas 

jalan lokal berada diwilayah Kecamatan Bengkalis, ditinjau dari suatu kondisi 

geometrik jalan  (existing) pada jalan ini akan tetap ditingkatkan untuk 

memperlancar ruas Jalan Kelemantan-Skodi.  

Pada lokasi yang akan dikerjakan oleh CV.Alita  dan konsultan Pengawas 

oleh PT.Abata ini mempunyai kondisi geometrik jalan (existing) yang kurang lebar 

dan masih ada ruas jalan yang rusak dan perlu ditingkatkan menjadi perkerasan 

kaku (Rigid). 
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Adapun target manfaat dari proyek peningkatan Jalan Kelemantan-Skodi, 

Kecamatan Bengkalis, Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau. Dengan dana 

bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten 

Bengkalis adalah sebagai berikut: 

Untuk meningkatkan kesejahteraan Masyarakat sekitar lokasi penanganan 

1. Meningkatkan perekonomian di wilayah Pulau Bengkalis  

2. Meningkatkan aksebilitas pelayanan dan mobilitas antar Desa dan Kabupaten  

3. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang berkualitas dan inklusif  

4. Meningkatkan kualitas lingkungan hidup dalam menjamin pembangunan 

berkelanjutan 

1.2.2. Bagan Alir Riil Di Lapangan  
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Gambar 1.11 Bagan Alir Ril Dilapangan 

1.2.3. Bagan Alir Perusahaan  

Skema Hubungan pihak-pihak yang terkait dalam proyek peningkatan jalan 

Kelemantan-Skodi 

 

Gambar 1.12  Bagan Alir Perusahaan 

 

1.2.4. Distribusi Bahan dan Material   

  Pasir berasal dari Dabo singkep,split 2-3 berasal dari Tanjung Balai 

Karimun, split 1-2 Berasal dari Tanjung Balai Karimun, didistribusi ke Quarry di 

Ketamputih selanjutnya bahan yang sudah tersedia dimobilisasi ke lokasi proyek 

mengunakan Dump truk dengan Jarak tempuh -+ 35 km dengan memakan waktu -+ 

1 jam 30 menit. Untuk campuran benon sendiri dibawa ke lokasi proyek 

mengunakan Dump Truck Mixer dengan isi bawaan perdump truck sebanyak 1,6 

kubik. 
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1.2.5. Suasana K3 di Proyek  

 Selama pengamatan saat kerja praktek para pekerja maupun pembimbing 

lapangan sangat memperhatikan dan mengunakan APD  (alat pelindung Diri ) 

dengan baik. Namun di lokasi proyek sendiri masih minim rambu peringatan bahwa 

ada pekerjaan masih kurang. Pada kegiatan magang mahasiswa magang pun 

diwajibkan untuk mengunakan Safety seperti: mengunakan Rompi, Sepatu Safety 

Helm Proyek dan Sarung Tangan pada kegiatan tertentu.  
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BAB II 

DATA PROYEK  

 

2.1 Data Teknis Jalan 

 

1. Panjang Jalan : 892.5 Meter 

2. Tebal Jalan     : a. Tebal Lean Concete = 10 cm 

                                     b. Tebal Rigid Beton = 25 cm 

3. lebar jalan      : 6 Meter  

 

4. Data Pemeriksaan  trial mix beton FC-30 dan trial mix beton Fc-15 

 

Gambar 2.1 Data Pemeriksaan  trial mix beton FC-30 
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Gambar 2.2 Data Pemeriksaan  trial mix beton FC-15 

 

 

 



19 
 

 

Gambar 2.3 Tebal LC 

 

 

 

Gambar 2.4 Papan Kegiatan Proyek 
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Gambar 2.5 Peta lokasi Peningkatan Jalan kelemantan-Skodi 

 

Gambar 2.6 Gambar kerja rencana 
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2.2 Jenis Tanah Timbunan  

Untuk tanah timbunan jalan mengunakan timbunan Base B, material base B 

sendiri di ambil dari quarry di batching plant di Ketam Putih  

2.3 Jenis Agregat  

Adapun jenis agregat yang digunakan yaitu material yang diambil dari quarry 

yaitu Agregat Kasar (krikil) agregat halus (pasir) dan semen  

2.4    Geotekstil 

Adapun jenis geotekstil yang digunakan yaitu ada dua jenis yang pertama 

geotekstil woven digunakan sebelum penghamparan base dan geotekstil non woven 

digunakan sebagai pelapis resap untuk perawan Lean Concrate (LC)  

2.5 Alat Berat  

a. Jenis alat berat Yang digunakan  

1. Eskavator 

 

Gambar 2.7 Eskavator 

2. Dump Truck Mixer 
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Gambar 2.8 Dump Truck Mixer 

3. Dump Truck  

 

Gambar 2.9 Dump Truck 

4. Motor Grader 

 

 

Gambar 2.10 Motor Grader 
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5. Tandem Roller 

 

Gambar 2.11Tandem Roller 

6. Conceret Vibrator  

 

Gambar 2.12 Conceret Vibrator 

7. Paver Conceret  

 

Gambar 2.13 Paver Conceret 
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b. Peruntukan dari alat berat yang digunakan  

1. Eskavator 

Digunakan untuk Memasokan pondasi atai tiang cerucuk, mengali sisa beton box 

Culvert, mengali Drainase untuk aliran air dan mengangkat atau memindahkan 

Material yang berukuran besar. 

2.Dump Truck Mixer 

Digunakan sebagai Alat untuk Membawa atau mengangkut Adukan Beton ke lokasi 

Proyek  

1. Dump Truck 

Mengangkut Material Base Ke lokasi Proyek 

2. Motor Grader  

Digunakan sebagai Alat Pemadatan Base  

3. Tandem Roller 

       Digunakan Sebagai Perata Base  

4. Conceret Vibrator  

Digunakan untuk pengentar coran agar coran lebih padat dan merata 

5. Paver Conceret  

Digunakan untuk memotong segmen rigid 
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BAB III 

DESKRIPSI KEGIATAN SELAMA KERJA PRAKTEK 

HARI          : Kamis  

TANGGAL : 07 Juli 2022 

 

No URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS 

1 Pengambilan sampel rencana LC di Matching  

 Plant untuk mutu beton K-175 

2 Pembuatan Sample Kubus 
 Catatan Pembimbing Industri 

 

No GAMBAR KERJA KETERANGAN 

 

1. 
 

 

 

PENGUJIAN SLUMP 

 

Pengambilan campuran beton dari matching 

plant kemudian dimasukkan keslump 

sebanyak 1/3 tinggi slump kemudian 

ditusuk 25x di ulangi kembali selama 2x 

Slump ditarik perlahan kemudiam 

diperhatikan apalah terjadinya keruntuhan, 

data yang didapat adalah … cm Menandakan 

campuran beton tersebut memenuhi standar 

workabailitas untuk K-175. 

 

2. 

 

 
 

 

   

PEMBUATAN SAMPLE KUBUS 

 

Pengambilan campuran beton dari matching 

plant kemudian dimasukkan kekubus 

sebanyak 1/3 tinggi kubus kemudian ditusuk 

25x di ulangi kembali sebanyak 2x dan 

sample digetarkan menggunakan alat 

penggetar. Sampe uji kubus yang dibuat 

sebanyak 8 buah. 
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HARI : Jumat  

TANGGAL : 08 Juli 2022 

 

No URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS 

1. Pengambilan Sampel Rencana Rigid di  

 Matching Plant untuk mutu beton FC 30 

2. Pembuatan Sample Silinder 

 Catatan Pembimbing Industri 

 

No GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1  

 

 
PENGUJIAN SLUMP 
Pengambilan campuran beton dari 

matching plant kemudian dimasukkan 

keslump sebanyak 1/3 tinggi slump 

kemudian ditusuk 25x di ulangi 

kembali selama 2x Slump ditarik 

perlahan kemudiam diperhatikan 

apalah terjadinya keruntuhan, data 

yang didapat adalah 15 cm 

Menandakan campuran beton tersebut 

memenuhi standar workabailitas 

untuk K-175. 
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HARI :  Senin  

TANGGAL : 11 Juli 2022 

 

No URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS 

1. Perawatan Base  

2. Perataan Agregat Kelas B (Base) di sekitar 

 Box Culvert 

3. Pemasangan kayu Gambangan Ø12-15 cm 

4. Pemadatan 
 Catatan Pembimbing Industri 

 

No GAMBAR KERJA KETERANGAN 

 

1. 
 

 

 

PERAWATAN BASE 

 

Penyiraman dilakukan secara rutin 

bertujuan untuk perawatan base 

sepanjang 992.5 meter dari awal 

perencanaan jalan s.d akhir 

perencanaan jalan 
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2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

PERATAAN AGREGAT KELAS B 

(BASE) DI SEKITAR BOX CULVERT 

 

Perataan menggunakan alat berat 

exskavator matrial yang diginakan 

agregat kelas b yang telah dipersiapkan 

terlebih dahulu 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

PEMASANGAN KAYU 

GAMBANGAN Ø12-15 

cm 

 

Pemasangan dilakukan dengan cara 

kayu melintang 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

      

 
PEMADATAN 

 

Pemadatan 

menggunakanalat perat 

compektor/bomak 
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HARI : Selasa 

TANGGAL : 12 Juli 2022 

 

No URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS 

1. Penggali Pondasi Box Culvert  

2. Pemasangan Cerucuk Ø12-15 cm Panjang 500 

 cm. 

 Catatan Pembimbing Industri 

 

No GAMBAR KERJA KETERANGAN 

 

1. 
 

 

 

PENGGALIAN PONDASI BOX 

CULVERT 

 

Penggalian dilakukan dengan alat berat 

exkavator volume galian adalah 15 m3 

dengan ukuran 5x2x1,5 m 
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   2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEMASANGAN CERUCUK Ø12-15 

cm P = 500 cm. 

 

Pemasangan cerucuk menggunakan 

akan alat excavator dengan gerakan 

menekan secara pertahap mulai 

memasukkan ¼ panjang cerucuk 

kedalam permukaan tanah diulangi 

gerakan yang sama sebanyak 2x, jarak 

antar cerucuk 30 cm, dengan jumlah 106 

batang. 
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HARI : Rabu  

TANGGAL : 13 Juli 2022 

 

No URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS 

1 Penggali Pondasi Box Culvert Sta.0+700 m  

2 Pemasangan Cerucuk Ø12-15 cm Panjang 500 

 cm. 

3 Pemasangan Kayu Mal Lantai Kerja Sta. 

 0+300 m 

 Catatan Pembimbing Industri 

 

No GAMBAR KERJA KETERANGAN 

 

1 

 

 

 

PENGGALIAN PONDASI 

BOX CULVERT 

 

Penggalian dilakukan dengan alat 

berat excavator volume galian adalah 15 

m3 dengan ukuran 5x2x1,5 m 
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HARI : Kamis  

TANGGAL :13-14 Juli 2022 

 

No URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS 

1 Pemasangan Plastik Alas  

2 Pengecoran Lantai Kerja Box Culvert Sta. 

 0+300 m dan Sta 0+700 m 

 

 

No GAMBAR KERJA KETERANGAN 

 

1 
 

 

 

PEMASANGAN PLASTIK ALAS 

 

Pemasangan dilakukan bertujuan 

untuk terjadinya pengurangan 

volucor beton 
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2 
 

 
 
 

 
 

 

PENGECORAN LANTAI KERJA 

BOX CULVERT STA. 0+300 m 

 

Pengecoran dilakukan mengunakan 

molen dengan mutu K 175 tebal lantai 

kerja 10 cm dengan volume 1,06 m3 

terbasuk bagian lantai kerja sayap box 

culvert. 

 

 

 

HARI : Jumat  

TANGGAL : 15-19 Juli 2022 

 

No URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS 

1 Pekerjaan Pembesian/Penulangan Box Culvert 

Sta. 0+700 m 

 

 Catatan Pembimbing Industri 

 

No GAMBAR KERJA KETERANGAN 

 

1 

 

 

 

PEKERJAAN 

PEMBESIAN/PENILANGAN BOX 

CULVERT 

Pekerjaan pemasangan tulangan 

dilaksanakan dilapangan, mulai dari plat 

lantai bawah menggunakan besi Ø12-

150 mm memanjang dan melintang 

sedangkan untuk penulangan sayap box 

culvert menggunakan besi Ø12-150 mm 

vartikel sedangkan besi Ø14-150 mm 

untuk horizontal. 
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HARI : Kamis  

TANGGAL : 21-25 Juli 2022 

 

No URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS 

1 Pemasangan Cetakan Box Culvert Sta. 0+300 m 

dan Sta. 0+700 m 

 

 Catatan Pembimbing Industri 

 

No GAMBAR KERJA KETERANGAN 

 

1 
 

 

 

PEMASANGAN CETAKAN BOX 

CULVERT STA. 0+300 m DAN STA. 

0+700 m 

 

Cetakan dipasang secara bertahap mulai 

dari dinding box culvert kemudian baru 

dilanjutkan dengan pembesian bagian 

plat atas box culvert. 

 

 

HARI : Jumat 

TANGGAL : 27-29 Juli 2022 

 

No URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS 

1 Pekerjaan Beton/Pengecoran Dinding,Sayap  

 dan Plat Lantai Atas Box Culvert 

2 Pengambilan Sample Beton 

3 Penitikan Pembagian Segmen Pekerjaan LC 

 

 

4 

Jalan 
 
Pembukaan cetakan box culvert 

 Catatan Pembimbing Industri  
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No GAMBAR KERJA KETERANGAN 

 

1 

 

 

 

PEKERJAAN 

BETON/PENGECORAN 

DINDING,SAYAP DAN PLAT 

LANTAI ATAS BOX CULVERT 

 

Pekerjaan pengecoran menggunakan 

mutu beton K175 berasal dari batching 

plant, mobilisasi yang diginakan adalah 

mixer. Tebal dinding, sayap dan plat 

lantai atas yang akan di cor beton 

berukuran 20cm 

 

 

HARI : Sabtu  

TANGGAL : 30 Juli 2022 

 

No URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS 

1 Pengukuran Elevasi Leveling (Agregat Kelas  

 B) Jalan Rencana Sta. 0+000 s/d Sta. 0+225 

2 Pemasangan Patok dan Acuan LC tbl 10 cm 

3 Pemotongan Atau Penimbunan Leveling 
 (Agregat Kelas B) Jalan Rencana Sta. 0+000 
  
  
  

 s/d Sta. 0+225 

  
  

 Catatan Pembimbing Industri  
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HARI : Senin  

ANGGAL : 3-7 agustus 2022  

 

No URAIAN KEGIATAN PPEMBERI         TUGAS 

1 Pemasangan Patok dan Acuan LC tbl 10 cm 

 

 

     2 Penimbunan base B di sekitar box culvers 

3 Pengukuran elevasi Lc sta 300-400 

  

 

 

 

 

 

2  

 

 

 

PENIMBUNAN BASE B DIBAGIAN 

LC 

 

Setelah patok dan acuan elevasi dibuat 

selanjuatkan menghubungkan acuan 

tersebut menggunakan benang kerja dan 

dilanjutkan dengan pemasangan kayu 

mal sebagai acuan tebal perkerasan LC 

rencana. Setelah itu base (leveling) akan 

dipotong 

 

 

 

No GAMBAR KERJA KETERANGAN 

 

1 
 

 

 

PENGUKURAN ELEVASI 

LEVELING (AGREGAT KELAS B) 

JALAN RENCANA 

 

Pengukuran ini bertujuaan untuk 

mengetahui tebal leveling sebelum 

dilakukan pengujian core drill, apa 

bila base (leveling) kurang tebal 

ditimbun dan terlalu tebal dipotong. 
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3  

 
 

 

Pengukuran elevasi Lc sta 325-400 

Pengukuran ini bertujuaan untuk 

mengetahui tebal leveling sebelum 

dilakukan pengujian core drill, apa bila 

base (leveling) kurang tebal ditimbun dan 

terlalu tebal dipotong. 

 

 

 

HARI : Selasa  

TANGGAL :  09 Agustus 2022  

 

No URAIAN KEGIATAN   PEMBERI TUGAS 

1 Pemadatan leveling base B sta 0-125-sta 0-300  

     2 Pengujian send cone sta 0-000 sta 0+225 

3 Pengujian cor base  

  
  

  

  
 

NO GAMBAR KETERANGAN 

1  

 
 

PEMADATAN LEVELING 

(AGREGAT KELAS B) STA. 0+125 

S/D STA. 0+300 

 

Setelah mal bekisting LC telah di 

pasang sehingga elevasi rencana 

telah diketahui kemudian akan 

dilakukan pemadatan 
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2 

 
 

PENGUJIAN SENDCONE STA 

0+000 s/d STA. 0+225 

 

Pengujian sendcone dilakukan setiap 

segmen dari sta. 0+000 s/d sta. 

0+225, tujuan dari pengujian ini 

supaya menggetahui kepadataan base 

jalan sebelum melakukan pekerjaan 

beton (penecoran LC) 

 

3 

 
 

PENGUJIAN COR BASE 

 

Bertujuan untuk mengetahui kedalam 

base yang sudah di timbun agar 

proses lancar 

 

 

 

 

 

HARI : Selasa  

TANGGAL : 10-13 Agustus 2022  

 

No URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS 

1 Pengecoran Lc Sta 0-125  

2 Pengujian slump untuk sample lc 
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NO GAMBAR KETERANGAN 

1  

 
 

 

PEKERJAAN BETON 

(PENGECORAN LC) STA. 

0+125 

 

Cor beton berasal dari batching 

plant mobilisasi yang diginakan 

adalah mixer berjumlah 4 buah. 

Tebal LC 10 cm, satu mixer 

membawa 1,6-1,7 m3 cor beton 

dan satu kali loding 

membutuhkan 1 jam 29 menit 

sampai kelokasi proyek. 
 

2  

 
 

 

Pengujian sample slump 

 

Pengujian slump dilakukan satu 

kali setiap pekerjaan dan hasil 

dari pengujian menandakan 

kondisi cor beton bagus (tidak 

kental dan cair) setelah uji slump 

selanjutnya sample k175 untuk lc 

di ambil dan di klakukan uji tekan 

apa bila sample K175 sudah 

cukup umur. 
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HARI : Jumat 

TANGGAL : 14-16 Agustus 2022 

 

HARI : Senin 

TANGGAL : 17 Agustus 2022 

 

NO GAMBAR KETERANGAN 

1  

 
 

 

PEKERJAAN BETON 
(PENGECORAN LC) TEBAL 10 

cm STA. 0+425 

 

Pengecoran dilakukan menggunakan 

6 mobil mixser setiap mobil 

membawak 1,6-1,7 m3 cor beton 
 

 

NO GAMBAR KETERANGAN 

 

 

1 

 

 

 

 

PEKERJAAN 

PEMBESIAN/PENULANGAN 

RIGID BETON 

 

Setelah pekerjaan pemasangan 

cetakan/acuan perancah selanjutnya 

melakukan pembesian adapun 

beberapa komponen besi yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 
a. Dudukan wiremash Ø8 mm 
b. Tulangan bangku tiebal (besi pokok 

4Ø10 mm dan sengkang Ø8-300mm) 

c. Tulangan bangku dowel (besi pokok 

4Ø10 mm dan sengkang Ø8-300mm) 

d. Dowel Ø22 Panjang : 50 cm (polos) 

dan dilapisi dengan PVC 

e. Wiremash Ø8-150 mm 
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HARI : Senin 

TANGGAL :18 Agustus 2022  

 

No URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS 

1 Pengecoran lc sta 0-350  

2 Pekerjaan pemadatan base sta 700 

  

  
  

  

 

NO GAMBAR KETERANGAN 

1  

 
 

PEKERJAAN BETON 
(PENGECORAN LC) TEBAL 10 cm 

STA. 0+425 

 

Pengecoran dilakukan menggunakan 6 

mobil mixser setiap mobil membawak 

1,6-1,7 m3 cor beton 
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2 

 
 

 

PEKERJAAN PEMADATAN STA. 

0+725o 

 

penimbunan, perataan agregat kelas B 

dan pemadatan, karna kondisi elevasi 

kurang dari elevasi yang 

direncanakanm. Pekerjaan pemadatan 

menggunakan vibrator roller dengan 

jumlah lintasan… 

 

 

HARI : Senin 

TANGGAL : 22-23 Agustus 2022  

 

No URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS 

1 Pemasangan Bekisting Rigid sta 0-125  

2 Pekerjaan penulangan 0-000 

  

  
  

  

 

NO GAMBAR KETERANGAN 

1  Pekerjaan bekisting rigid 
 

Pekerjaan ini melanjutkan 

bekisting dari sta 0+000, supaya 

bekisting rigid menjadi lebih kuat 

menahan gaya saat dilakukan 

pengecoran maka bakisting di 

kunci dengan besi yang 

menjadikan bekisting satu kesatuan 

bersama LC, besi yang digunakan 

Ø10 mm 
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HARI : Rabu 

TANGGAL  : 24 Agustus 2022  

 

No URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS 

   

1 Pemasangan Bekisting Rigid sta 0-400  

2 Pekerjaan pengecoran rigid 

3 Pengujian slump 
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2  

 
 

 

 

 

Pengujian sample slump 

 

Untuk mengetahui mutu pada beton 

yaitu fc 30 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 GAMBAR KETERANGAN 

1  

 
 

 

PEKERJAAN(PENGECORAN 

RIGID) STA 0+400 

Pekerjaan pengecoran 

menggunakan mutu beton F’C 30 

berasal dari batching plant, 

mobilisasi yang diginakan adalah 

mixer. Tebal rigid 25 cm dengan 

lebar 300 cm. mixer yang 

digunakan 6 (enam) buah 
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HARI : Rabu 

TANGGAL  : 25 Agustus 2022  

 

NO GAMBAR KETERANGAN 

1  

 
 

 

PEKERJAAN BETON 

(PENGECORAN LC) TEBAL 10 

cm STA. 0+300 

 

Pengecoran dilakukan 

menggunakan 6 mobil mixser 

setiap mobil membawak 1,6-1,7 

m3 cor beton 
 

 

 

HARI : Kamis 

TANGGAL : 26-29 Agustus 2022  

 

No URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS 

1 Pekerjaan pemasangan bekisting/acuan rigid  

2 Pemasangan pembesian rigid 

3 Pekerjaan pengecoran beton rigid 
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NO 

 

 

GAMBAR KETERANGAN 

 

1 

 

 
 

 

PEKERJAAN BEKISTING RIGID 

TBL 25 CM. 

 

Pekerjaan ini melanjutkan bekisting 

yang telah selesai dipasang, supaya 

bekisting rigid menjadi lebih kuat 

menahan gaya saat dilakukan 

pengecoran maka bakisting di kunci 

dengan besi yang menjadikan 

bekisting satu kesatuan bersama 

LC, besi yang digunakan Ø10 mm 

 

 

 

2 

 

 
 

 

PEKERJAAN PENGECORAN RIGID 

 

Pengecoran di lakuakan dengan 

menggunakan mobil mixer dengan 

muatan 1,6m3 
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BAB IV 

TINJAUAN KHUSUS 

 

4.1 Proses Pengecoran Beton Rigid Pavement 

4.1.1 Pengertian Beton 

Beton menjadi salah satu material yang paling sering dipakai saat ini. 

Beton menjadi pilihan favorit karena memiliki sejumlah keunggulan. Salah satu 

keunggulan beton adalah mempunyai kekuatan yang tinggi dan bisa disesuaikan 

dengan kebutuhan struktur bangunan. Lantas bagaimana cara mengetahui 

kekuatan beton agar sesuai dengan kebutuhan struktur bangunan yang 

direncanakan. Kekuatan beton bisa diketahui dengan melakukan uji kuat tekan 

beton. Pengujian kuat tekan beton adalah besarnya beban per satuan luas yang 

menyebabkan benda uji beton hancur bila dibebani gaya tekan yang tertentu yang 

dihasilkan oleh mesin tekan. Pengujian kuat tekan beton perlu dilakukan untuk 

mengetahui kekuatan beton apakah sesuai dengan desain job mix. Untuk itu beton 

yang akan diproduksi untuk pengecoran di lapangan harus ada benda uji 

percobaan (trial) untuk mengecek apakah kekuatannya sudah seperti yang 

direncanakan, jika belum sesuai maka harus diperbaiki lagi pada job mix hingga 

beton mendapat kekuatan yang diinginkan. 

 

4.1.2 Proses Pengecoran 

Untuk proses pengecoran pada proyek pembangunan jalan di Jalan 

Kelemantan-Skodi menggunakan beton Ready Mix yang dimana sudah 

berkoordinasi dengan perusahaan penyedia beton seperti PT.BROBUDUR Untuk 

tahap pengecoran dilakukan dengan menggunakan truck mixer. Setelah truck 

mixer sampai dilokasi dilakukan dengan pengujian slump untuk mengetahui 

tingkat kekentalan beton, batas slump dilokasi pengecoran 7,5 cm yang 

toleransinya ± 2 cm. Sebelumnya telah dilakukan pekerjaan Penyiapan badan 

jalan Penghamparan material base B, Pemasangan Bekisting, Pemasangan plastik 

alas dan juga pembesian. Sebelum dilakukan pengecoran terlebih dahulu 
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dilakukan quality control  dengan pengujian slump. Pengujian slump bermaksud 

untuk mengetahui beton tersebut akan konsistensi/kekakuan (dapat dikerjakan 

atau tidak). Untuk melaksanakan pengujian slump beton harus diikuti beberapa 

tahapan. 

sebagai berikut :  

1. Basahilah cetakan dan pelat dengan minyak.  

2. Letakkan cetakan di atas pelat dengan kokoh.  

3. Isilah cetakan sampai penuh dengan beton segar dalam 3 lapis tiap lapis 

berisi kira-kira 1/3 isi cetakan; setiap lapis ditusuk dengan tongkat 

pemadat sebanyak 25 kali tusukan secara merata; tongkat harus masuk 

sampai lapisan bagian bawah tiap-tiap lapisan; pada lapisan pertama 

penusukan bagian tepi tongkat dimiringkan sesuai dengan kemiringan 

cetakan.  

4. Segera setelah selesai penusukan, ratakan permukaan benda uji dengan 

tongkat dan semua sisa benda uji yang jatuh di sekitar cetakan harus 

disingkirkan; kemudian cetakan diangkat perlahan-lahan tegak lurus ke 

atas.  

5. Balikkan cetakan dan letakkan perlahan-lahan disamping benda uji, 

ukurlah benda uji tersebut. 

6. slump yang terjadi dengan menentukan perbedaan tinggi cetakan dengan 

tinggi rata-rata benda uji.  

7. Lakukan pengukuran slump. Pengukuran slump harus segera dilakukan 

dengan cara mengukur tegak lurus antara tepi atas cetakan dengan tinggi 

rata-rata benda 

uji; untuk mendapatkan hasil yang lebih teliti dilakukan dua kali pemeriksaan 

dengan adukan yang sama dan dilaporkan hasil rata-rata.  

Setelah dilakukan pengujian slump didapat nilai slump dilokasi proyek 

tersebut berkisar 6 cm-7 cm. Kekuatan dalam suatu campuran beton menunjukkan 

berapa banyak air yang digunakan dan pengambilan sampel slinder dilakukan 

setelah pengecoran dimulai, pekerja mengambil sedikit material untuk 

pengambilan uji kedalam cetakan slinder, tahap pertama 1/3 dari tinggi cetakan 2/3 
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slump selanjutnya dimasukkan kedalam cetakan slinder.  Sampel  yang diuji 

adalah untuk 7, 14, 21, dan 28 hari. Beton segar dimasukkan secara bertahap 

kedua dari tinggi cetakan dan ketiga penuh cetakan, setiap tahap benda uji 

dipadatkan dengan cara ditusuk 25 kali setiap lapisan. Benda uji harus berada 

ditempat yang rata dan aman dari gangguan dan cari kemungkinan terkena air 

hujan, banyaknya sampel tergantung dari banyaknya pengecoran yang dilakukan. 

 

4.1.3 Alat dan Bahan Yang Digunakan  

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam pengecoran beton Rigid 

Fc30 adalah sebagai berikut : 

1.    Alat  

a. Truck Mixer  

b. Con. Vibrator  

c. Concrete Truss Screed  

d. Water Tanker  

e. Alat bantu (ruskam, paralon ¾, dll)  

2. Bahan  

a. Semen berfungsi sebagai perekat material 

Semen Portland Composite Cement ( PCC ) yang diproduksi sesuai 

standard SNI 15 – 7064– 2004 yang tersedia dalam kemasan 40 kg dan 50 kg. 

Ordinary Portland Cement ( OPC ) jenis I yang tersedia dalam kemasan curah 

sesuai SNI 15 – 2049 – 2004. Baik OPC jenis I maupun PPC dirancang untuk 

penggunaan konstruksi umum seperti : pekerjaan beton, pasangan bata, selokan, 

jalan, pagar, dinding, dan pembuatan elemen bangunan khusus seperti beton 

pracetak, panel beton, bata beton (paving block) dan sebagainya. Ready mix 

concrete, produk beton siap pakai yang diproduksi dalam bermacam variasi mutu 

yang diperuntukkan untuk beragam variasi aplikasi sesuai dengan permintaan 

konsumen. 

Untuk memenuhi beragam konstruksi umum di Indonesia Semen Merah 

Putih diproduksi sesuai dengan Standard Nasional Indonesia SNI 15-7064-2004. 

Semen Merah Putih merupakan semen berkualitas premium yang memberikan 
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hasil akhir bangunan yang lebih kuat dan tahan lama. Semen Merah Putih 

dikembangkan untuk memenuhi persyaratan standar mutu Indonesia SNI 

7064:2014. 

 

 

Gambar 4.1 Semen Portland 

(Sumber: Dokumentasi google) 

 

b. Agregat Kasar 

 
Gambar 4.2 Agregat Kasar 
(Sumber: Dokumentasi google)  

 

Agregat kasar merupakan salah satu bahan campuran beton. Sebelum  

dilakukan pencampuran agregat kasar kasar haruslah memenuhi persyaratan 

dengan dilakukan pengujian terlebih dahulu seperti yang terdapat pada Tabel 4.3 

dan Tabel 4.4. 
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Tabel 4.1 Sifat-Sifat Agregat Kasar 
 

 
Sumber: Spesifikasi Umum Teknis 2018 

 

c. Agregat Halus 

 

Gambar 4.3 Agregat Halus 

(Sumber: Dokumentasi google) 

Agregat Halus adalah pasir alam sebagai hasil desintegrasi secara alami 

dari batuan besar menjadi butiran batuan yang berukuran kecil .Agregat halus 

yang akan digunakan tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 5% (ditentukan 

terhadap berat kering) yang diartikan dengan lumpur adalah bagian – bagian yang 

dapat melalui ayakan 0,063 mm. Apabila kadar lumpur melampaui 5% maka 

agregat halus harus dicuci. 

Tabel 4.2 Sifat-Sifat Agregat Halus 
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Sumber: Spesifikasi Umum Teknis 2018 

 

Pada umumnya agregat kasar dan halus yang akan digunakan haruslah 

bersih, kuat, keras yang diperoleh dari pemecahan batu atau koral atau dari 

penyaringan dan pencucian (jika perlu) kerikil dan pasir sungai. Gradasi agregat 

kasar dan halus harus memenuhi ketentuan yang diberikan pada Tabel 4.3 dan 

Tabel 4.4), tetapi atas persetujuan pengawas pekerjaan, bahan yang tidak 

memenuhi ketentuan gradasi tersebut masih dapat digunakan apabila masih 

memenuhi sifat- sifat campuran yang di syaratkan yang dibuktikan dengan hasil 

pengujian. 

Tabel 4.3 Ketentuan Gradasi Agregat 

 
Sumber: Spesifikasi Umum Teknis 2018 

 

Tabel 4.4 Ketentuan Mutu Agregat

 
Sumber: Spesifikasi Umum Teknis 2018 
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d. Air 

  

Gambar 4.4 Air 

(Sumber: Dokumentasi google) 

Air yang digunakan untuk campuran beton, harus bersih, dan bebas dari 

bahan yang  seperti minyak, garam, asam, basa, gula atau organik. Air harus diuji 

sesuai dengan dan harus memenuhi ketentuan dalam SNI 7974:2016. Apabila 

timbul keraguraguan atas mutu air yang diusulkan dan karena sesuatu sebab 

pengujian air seperti diatas tidak dapat dilakukan. Makan harus diadakan 

perbandingan pengujian kuat tekan beton mortar semen dan pasir standar dengan 

memakai air murni hasil sulingan. Air yang diusulkan dapat digunakan apabila 

kuat tekan mortar dengan air tersebut pada umur 7 hari dan 28 hari mempunyai 

kuat tekan minimum 90% dari kuat tekan mortar dengan air sulingan untuk priode 

umur yang sama. Air yang diketahui dapat diminum dapat digunakan. 

 

4.1.4 Tahapan Pengecoran Beton  

Berikut adalah tahap-tahap dalam pengecoran beton di Jalan Kelemantan-

Skodi Yaitu : 

1) Sebelum pengecoran dikerjakan terlebih dahulu akan memberi penyangga   

kepada direksi pekerjaan kalau akan dilaksanakannya pekerjaan 

pengecoran.  

2) Menyeterilkan kondisi dilapangan bahwa siap dilakukan pengecoran 

diantaranya telah mengecek kondisi bekisting sudah benar-benar kuat dan 

kokoh, pemasangan plastik alas dan pembesian sudah siap dikerjakan. Dan 

tidak lupa juga dilakukan pengecekan elevasi agar tidak terjadi 
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pengurangan maupun berlebihnya tebal beton yang akan di cor sesuai 

dengan gambar rencana yakni tebal 0,25  meter dan lebar 3 meter perlajur . 

Pengecekan elevasi ini dilakukan dengan cara menggunakan waterpass/tali 

pada bagian paling atas bekisting atau mal yang terpasang disisi kiri dan 

kanan. Setelah pengecekan elevasi dan kemiringan elevasi sudah benar 

dilanjutkan dengan proses pengecoran. 

3) Setelah  kondisi  dilapangan   sudah  siap  dilakukan  pengecoran,   secara 

bersamaan persiapan beton ready mix dilakukan di batching plant yang 

telah ditentukan. Dimana pencampuran dilakukan sesuai dengan Job Mix 

sesuai dengan mutu beton Fc 30 Mpa 

V (volume) = P (panjang) x L (lebar) x T (tebal) 

Diket: L  = 6 m 

P  = 106 m ( per segmen ) 

T  = 0.25 m ( kondisi padat ) 

Menghitung Total Volume beton Rigid 

= 106 m x 6 m x 0,25 

=  1.590 m3 

 

Gambar 4.5 Pengecoran Beton Rigid 

(Sumber: Dokumentasi dilapangan) 

4) Beton ready mix didatangkan menggunakan truck mixer.  
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Gambar 4.6 Truck Mixer 

(Sumber: Dokumentasi lapangan) 
 

Pada saat mendatangkan truck mixer tidak ada kendala pada saat 

dilapangan karena  truck mixer yang digunakan 4 buah .jika terjadinya 

kendala itu ada kerusakan pada truck mixer , karena banyak digunakan 

truck mixer pengecoran berjalan dengan lancar tanpa 

kendala/pemberhentian pengecoran.. Sehingga pada saat pelaksanaan 

dilapangan tidak ada banyak luang waktu yang kosong akibat truck mixer 

berjalan dengan lancar. 

5) Pada saat truck mixer sampai dilokasi arus lalu lintas disekitar pekerjaan 

proyek diberhentikan sementara demi mempermudah memasuki area 

pengecoran dikarenakan untuk menghindar terjadinya konflik antara truck 

mixer dengan kendaraan lain yang melewati kawasan proyek tersebut. 

6) Sebelum dilakukan pengecoran terlebih dahulu dilakukan pengujian slump 

untuk menegecek konsisensi/kekakuan beton tersebut. Pengujian slump ini 

dilakukan disetiap truck mixer yang membawa beton ready mix bertujuan 

agar beton yang didatangkan sesuai dengan standar dan kekuatan beton 

yang diinginkan. 
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Gambar 4.7 Pengujian Slump 

(Sumber: Dokumentasi lapang 

 

7) Jika pengujian slump sudah memenuhi syarat yang ditentukan seperti 

mana yang telah dijelaskan diatas, dilanjutkan dengan pengambilan 

sampel slinder dengan ukuran d 300 mm x 150 mm x 150 mm dan slinder 

yang digunakan sebanyak 6 buah  buah per segmen  untuk dilakukan 

pengujian kuat tekan beton di laboratorium pada umur 7 hari, 14 hari, 21 

hari, dan 28 hari. 

 

Gambar 4.8  Pengambilan sampel slinder 

(Sumber . Dokumentasi dilapangan 

 

8) Lakukan pengecoran dengan memastikan campuran yang dituangkan 

benar- benar tercampur merata dan menyebar secara keseluruhan, tidak 

lupa juga pengecoran harus diawasi oleh direksi pengawas lapangan. 1 

truck mixer mampu memproduksi ± 2 m3 sehingga mampu melakukan 

pengecoran sepanjang ± 2 meter untuk 1 truck mixer. Disaat penuangan 
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beton dari truck mixer tinggi jatuh beton tidak boleh dijatuhkan lebih dari 

1,5 m. Hal ini akan mengakibatkan segregasi atau pemisahan agregat pada 

beton. 

 
Gambar 4.9  Penuangan campuran beton 

(Sumber: Dokumentasi dilapangan 

 

9) Beton  yang  sudah  dilakukan  pengecoran  dilanjutkan  dengan  

pemadatan dengan menggunakan Con. Vibrator. Pemadatan dilakukan 

dari tepi ke tengah agar mendapat pemadatan yang maksimum. 

 

Gambar 4.10  Proses Pemadatan Beton 

(Sumber: Dokumentasi dilapangan) 

Pemadatan dilakukan dengan cara memasukkan Con. Vibrator kedalam 

cor beton maka akan nampak radius getaran. Radius getaran ini harus 

menyentuh dan atau menyebar seluruh areal permukaan beton yang dicor 

sehingga masing-masing radius getaran saling menutup menyelimuti 

seluruh permukaan beton yang dicor. 
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Kedalaman batang vibrator kira-kira harus menjangkau dasar cor beton, 

akan tetapi jangan sampai menyentuh permukaan cetakan beton 

(bekisting). Pada saat pemadatan batang vibrator tidak diperbolehkan 

menyentuh  besi tulangan beton.  Lama durasi pemadatan dilaksanakan 

dengan 15 detik. 

10) Setelah pemadatan selesai dilakukan selanjutnya  meratakan permukaan 

dengan menggunakan Concrete Truss Secreed. 

 

Gambar 4.11 Peroses Pemerataan Permukaan Beton Rigid 

(Sumber: Dokumentasi dilapangan 

11) Permukaan yang sudah diratakan di perhaluskan lagi dengan 

menggunakan alat jidar panjang yang terbuat dari baja, ruskam ¾”. 

Pekerjaan ini bertujuan agar seluruh permukaan beton benar-benar rata 

dan berguna mempermudah pekerjaan lanjutan (Melakukan Finishing). 

 

Gambar 4.12  Proses Finishing 

(Sumber: Dokumentasi dilapangan) 
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4.1.5 Hasil Pengecoran Rigid 

 

 

 
 

Gambar 4.13 Hasil Pengecoran Beton Rigid 

(Sumber: Dokumentasi dilapangan) 

Setelah proses pengecoran dilakukan dilanjutkan dengan proses perawatan 

dimana berguna melindungi beton agar tidak terpapar langsung dengan sinar 

matahari yang dimana bisa membuat permukaan beton mengalami retak-retak dan 

hal tersebut tidak ingin terjadi maka dilakukan dengan meletakkan geotekstil atau 

palastik hitam untuk melindungi permukaan  tersebut dan  dilanjutkan  dengan 

curring.  

Pekerjaan curring ini dilakukan saat beton sudah mulai mengeras yang 

bertujuan agar beton tidak cepat kehilangan air dan sebagai tindakan menjaga 

kelembapan/suhu beton sehingga dapat mencapai mutu beton yang diinginkan. 

Penulis hanya menjelaskan secara singkat untuk proses perawatan dan curring 

pada beton.  

Setelah dilakukan pekerjaan curring dilanjutkan dengan pembuatan garis 

pada badan jalan di lakukan dengan menggunakan alat Embos. Pekerjaan ini 

bertujuan agar seluruh permukaan beton benar-benar sudah tergaris dan berguna 

untuk melancarkan air saat hujan turun dan tidak terjadinya genanggan air pada 

badan jalan .dan dilanjutan dengan pekerjaan  ( cutting ) 
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Sebelum melakukan pengcuttingan beton harus dibiarkan selama 15 jam, 

dan baru dilakukan dengan  pengcuttingan menggunakan alat mesin pemotong 

beton. dilanjutkan dengan proses penuangan aspal panas dicelah atau di pori-pori 

pada bagian beton Rigid yg telah dipotong sesuai dengan lebar dan kedalaman 

yang telah dpotong hingga penuh, pekerjaan lanjutan(Pengisian Aspal) 

Setelah pengisian aspal pada badan jalan yang dipotong ,kegunaan 

pengesian aspal pada potongan badan jalan tepat disisi besi dowel dan pada saat 

beban kendaraan yang melewati badan jalan. Semua sambungan didesain untuk 

dapat berfungsi menyalurkan beban (load transfer), yang dapat diperoleh dari 

batang dowel, tie bar, sambungan lidah-alur, interlocking (saling mengunci) antar 

batuan, atau kombinasi dari pada itu semua. Khusus pada sambungan melintang 

tanpa dowel,penyaluran beban juga dilakukan melalui tanah dasar yang diperkuat 

(improved subgrade). 

 

 

 

 

 

. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

 Mahasiswa dapat melihat secara langsung pekerjaan yang dilakukan  

dilapangan,sehingga mahasiswa bisa mengetahui cara cara proses pekerjaan jalan 

yang berada di Desa Kelematan-Sekodi, dan untuk menambah wawasan 

mahasisawa tentang kerja peraktek.Adapun pekerjaan yang dilakukan dilapangan 

sebagai berikut. 

1. Pekerjaan penghambaran base B untuk penimbunan LC 

2. Perawatan Base B 

3. Pekerjaan pemadatan sebelum proses pekerjaan LC 

4. Pekerjaan Box Culvert 

5. Pekerjan Pengecoran LC 

6. Pekerjaan Rigid 

 

 

5.2 Saran 

 Setelah selesainya pekerjaan kerja praktek (KP),Mahasiswa di 

harapkan banyak mendapatkan ilmu yang diambil di lapangan dan hal-hal yang 

terjadi dilapangan.Sehingga untuk memperbaiki dimasa yang akan datang supaya 

jauh lebih aktif jika berada dilapangan. 

Adapun sarannya sebagai Berikut: 

1. Mahasiswa magang untuk kedepanya harus jauh lebih aktif 

2. Memperbanyak bertanya tentang pekerjaan yang sedang di amati 

3. Harus berani mencoba pekerjaan yang sedang di amati supaya mendapat ilmu 

4. Setiap pekerjaan harus di selesaikan dengan tepat waktu.
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